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SARI 

 

Sistem rekomendasi otomatis pembelian obat ini merupakan sistem yang 

dapat  membantu pihak pengelola dalam monitoring stok obat yang dijual dan pada saat stok 

obat mulai perlu ditambah maka sistem akan memberikan informasi peringatan terkait jumlah 

penambahan, supaya stok obat pada apotek tetap terjaga. Pada penelitian ini sistem 

dikembangkan dengan menggunakan metode pengembangan sistem waterfall dengan tahapan 

analisis sistem, desain sistem, implementasi sistem dan pengujian perangkat lunak. Kemudian 

untuk otomatis order point menggunakan metode Reorder Point (ROP). Adapun fitur dari 

sistem yang dikembangkan adalah  kelola obat, kelola unit, kelola kategori, kelola supplier, 

kelola penjualan, lihat obat habis, lihat obat kedaluwarsa, laporan, setting, kelola user, fitur 

pembelian, fitur rekomendasi pembelian obat dan fitur reorder otomatis. Aplikasi ini telah 

diuji menggunakan Black Box dengan hasil sesuai yang diinginkan dan pengujian juga 

menggunakan User Acceptance Test (UAT)  yang diberikan kepada Trysnah Yuyun Pratma 

Sari, S.Si.,Apt sebagai pemilik atau apoteker dan karyawannya diperoleh hasil 90%, maka 

dapat disimpulkan sistem dapat digunakan dan memudahkan user dalam memanajemen obat 

yang tersedia.  

  

Kata kunci: Sistem Rekomendasi, Apotek, Reorder Point (ROP), Black Box, User 

Acceptance Test (UAT) 
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GLOSARIUM 

 

Reorder Point (ROP) Metode untuk menetukan kapan harus dilakukan pesanan sehingga 

penerimaan material yang dipesan dapat tepat pada waktu saat 

persediaan di atas safety stock sama dengan nol 

MYSQL Sebuah database management system (manajemen basis data) 

menggunakan perintah dasar SQL (Structured Query Language) 

PHP Bahasa pemrograman script server-side yang didesain untuk 

pengembangan web 

Codeigniter Aplikasi open source yang berupa framework dengan model MVC 

(Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis dengan 

menggunakan PHP 

Waterfall Metode pengembangan perangkat lunak    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Teknologi informasi adalah teknologi yang sedang berkembang pesat dan sangat penting 

saat ini karena memberikan manfaat yang besar bagi manusia dan banyak kemudahan yang 

diberikan dalam berbagai aspek seperti organisasi, perusahaan atau instansi akan 

mendapatkan informasi pengelolaan data atau persediaan barang dari sistem informasi 

(Ristanto dkk., 2017).  

Akibat perkembangan teknologi yang sangat pesat tersebut banyak tercipta jenis-jenis 

peluang bisnis baru yang transaksi-transaksi bisnisnya makin banyak dan dilakukan secara 

elektronika (Ristanto dkk., 2017). Salah satu peluang bisnis yang saat ini sangat banyak 

diminati adalah apotek karena tidak selamanya manusia hidup dalam kondisi sehat, suatu 

waktu pasti sakit dan ketika sudah sembuh pun pasti membutuhkan suplemen berupa vitamin. 

Sehingga obat-obatan ataupun vitamin merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan 

manusia, hal inilah yang menyebabkan apotek mempunyai peranan yang sangat penting 

(Jayanti, 2015). Hal tersebut didukung dengan Grafik Penduduk (juta jiwa) dan Laju 

Pertumbuhan Penduduk (Persen per Tahun: Indonesia 1971–2035) dan  Grafik Rekapitulasi 

Apotek di Indonesia sebagai berikut:  

 

Gambar 1.1 Grafik Penduduk (Juta Jiwa) dan Laju Pertumbuhan Penduduk (Persen per 

Tahun: Indonesia 1971 – 2035)  

(bps.go.id) 
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Gambar 1.2 Grafik Rekapitulasi Apotek di Indonesia  

(farmalkes.kemkes.go.id) 

 

Menurut Kepmenkes RI No. 1332/MENKES/SK/X/2002, apotek adalah suatu tempat 

tertentu yang melakukan kegiatan kefarmasian pendistribusian perbekalan farmasi terhadap 
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masyarakat. Makna dari kegiatan kefarmasian tersebut diantaranya penyediaan obat, 

penyimpanan obat, pembuatan untuk stok obat, peracikan, pendistribusian dan penyerahan 

perbekalan farmasi serta memberikan informasi terhadap masyarakat tentang perbekalan 

kefarmasian seperti obat, obat tradisional, bahan obat, kosmetik dan alat kesehatan. Tidak 

hanya melaksanakan kegiatan kefarmasian hal lain yang harus dijalankan dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan standar prosedur yang telah ditetapkan yaitu tugas pokok dan fungsi 

apotek. Selain itu, menurut PP 51 Tahun 2009, apotek adalah tempat atau terminal distribusi 

obat perbekalan farmasi yang diatur oleh apoteker sesuai standar dan etika kefarmasian. 

Untuk dapat memberikan pelayan terbaik, manajemen apotek harus teliti dalam melakukan 

analisis kebutuhan obat yang diperlukan yang dapat dilihat dari data jumlah obat-obatan yang 

dihabiskan pada periode sebelumnya. Pengolahan data untuk pengadaan obat bagi keperluan 

pasien akan sulit dilakukan jika menggunakan cara manual sehingga tidak bisa memprediksi 

jumlah obat dan jenis obat yang dibutuhkan. Hal tersebut dapat menyebabkan kekeliruan 

dalam hal pengadaan stok obat, contohnya ada banyak obat yang didatangkan tetapi hanya 

sedikit yang digunakan dan menyebabkan obat tersebut menjadi kedaluwarsa sehingga tidak 

bisa digunakan lagi (Jayanti, 2015). 

Pengelolaan apotek sekarang ini sebagian besar dilakukan secara terkomputerisasi 

dengan sistem yang sederhana yang hanya digunakan sebagai tempat untuk mencatat input 

data, tetapi datanya tidak dapat dianalisis dan dikelompokkan oleh sistem yang digunakan. 

Sistem tersebut belum memudahkan manajemen apotek untuk melakukan analisis data 

(Jayanti, 2015). Untuk itu, dibutuhkan sistem yang lebih lengkap agar memudahkan 

manajemen inventory dalam pengecekkan jumlah barang masuk ataupun keluar sehingga 

dapat memberikan informasi sesuai dengan barang yang dibutuhkan. Salah satu sistem yang 

efektif adalah sistem rekomendasi (Gustriansyah, 2017). 

Sistem rekomendasi dapat membantu apotek dalam mengurangi biaya untuk inventory, 

meningkatkan pelayanan kepada konsumen, dan memberikan keuntungan yang signifikan 

bagi apotek. Oleh karena itu, sistem rekomendasi ini merupakan dasar pengambilan 

keputusan bagi manajer inventory dalam menjaga kelangsungan apotek sehingga dapat 

memodelkan ekonomi yang dapat digunakan untuk memprediksi ekonomi apotek di masa 

depan (Gustriansyah, 2017). 

Penelitian ini akan dilakukan di Apotek Qaureen Farma, yang pada saat ini apotek 

tersebut belum memiliki sistem otomatis untuk mengecek persediaan obat dan masih 

menggunakan cara manual, yaitu setiap mau melakukan pembelian obat masih harus 

mengecek secara manual stok obat-obatan yang tersedia. Dengan demikian, apotek tersebut 
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membutuhkan waktu yang lama dalam melakukan pengecekan stok obat karena harus 

mengecek satu per satu obat yang tersedia. Apotek Qaureen Farma adalah salah apotek yang 

berada di Baubau yang memiliki banyak pelanggan, apotek ini juga memberikan pelayanan 

resep dokter. Kendala dan masalah di apotek ini adalah berupa kehabisan stok obat 

dikarenakan banyaknya permintaan dari konsumen, serta sering terjadinya persediaan yang 

menumpuk dan berlebihan yang dapat menyebabkan terjadinya kedaluwarsa pada obat yang 

ada. Hal ini karena kegiatan pendataan obat masih dilakukan secara manual dengan cara 

mencatat sehingga dapat menyebabkan terjadi kesalahan dalam menentukan jumlah 

persediaan yang akan dipesan ketika melakukan penyuplaian barang yang kurang tepat. 

Berdasarkan penjelasan banyaknya masalah yang dialami oleh apotek di Qaureen 

Farma, maka digunakan metode Reorder Point (ROP) untuk memudahkan manajemen dalam 

menghitung kapan waktu yang tepat agar apotek dapat melakukan pemesanan obat kembali. 

Dengan dibuatnya aplikasi ini, dapat memudahkan dalam memanajemen obat-obat yang 

masuk dan keluar sehingga dapat memberikan rekomendasi  otomatis pemesanan obat yang 

akan dibeli ke supplier.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana merancang sistem informasi manajemen apotek untuk membantu dalam 

monitoring stok obat-obatan secara otomatis? 

2. Bagaimana membuat dan membangun rekomendasi stok otomatis untuk sistem 

informasi inventory obat dengan menggunakan metode Reorder Point (ROP) yang 

mampu memberikan kemudahan dalam mendapatkan informasi secara cepat dan 

tepat? 

3. Bagaimana membuat rekomendasi otomatis pemesanan obat agar tidak terjadi 

keterlambatan dalam mengatur stok obat sehingga stok obat tidak kosong? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Sistem dibuat berbasis web 

2. Sistem hanya untuk memberikan rekomendasi yang berguna untuk memanajemen 

stok obat 

3. Penelitian dilakukan di Apotek Qaureen Farma Kota Baubau Provinsi Sulawesi 

Tenggara 
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4. Pengujian hanya dilakukan pada ruang lingkup Apotek Qauren Farma 

 

1.4 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mempermudah monitoring stok obat di Apotek Qaureen Farma 

2. Mempermudah memperoleh informasi stok obat untuk dipesan secara cepat dan 

tepat 

3. Mempermudah dalam pemesanan obat  karena sistem rekomendasi 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat membantu dalam pelayanan 

kesehatan, khususnya di Apotek Qaureen Farma untuk manajemen stok obat-obatan dengan 

menggunakan rekomendasi otomatis. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Adapun metodologi penelitian yang akan digunakan pada penyusunan Tugas Akhir 

(TA) ini adalah metode pengembangan perangkat lunak dengan model Waterfall dengan 

tahapan yaitu Analisis, Desain, Implementasi dan Pengujian. Pada penelitian ini 

menggunakan metode Reorder Point (ROP) untuk pengembangan sistem. Sebelum dilakukan 

metodologi tersebut maka harus melakukan pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan 

3 (tiga) cara yaitu: 

 

1. Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab 

2. Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 

pencatatan berdasarkan objek yang diteliti secara langsung 

3. Studi pustaka yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data melalui literatur-literatur yang berhubungan dengan 

penelitian. 

Agar penyelesaian Tugas Akhir terarah maka setelah melakukan metode pengumpulan 

data kemudian dilakukan metode pengembangan perangkat lunak dengan model Waterfall, 

dengan tahapan sebagai berikut: 
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Gambar 1.3 Model Waterfall 

(Rosa dan M. Shalahuddin, 2013) 

 

1. Analisis sistem 

Tahap ini dilakukan untuk mengolah data yang diperoleh dan mengelompokkan 

sesuai dengan kebutuhan perancangan. 

 

2. Desain sistem 

Tahap ini adalah tahap menafsirkan kebutuhan atau data yang sudah dianalisis ke 

dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pengguna. Terdapat tiga bagian penting 

dalam proses perancangan, yaitu struktur data, arsitektur perangkat lunak dan prosedur 

rinci. 

 

3. Implementasi sistem 

Tahap ini adalah penerjemahan  rancangan yang ada pada tahap desain kedalam 

bahasa pemrograman komputer yang telah ditentukan sebelumnya. Implementasi sistem 

ditampilkan menggunakan PC sebagai browser. Data sistem disimpan ke dalam database 

yang menggunakan MYSQL, menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

menggunakan framework Codeigniter. 

 

4. Pengujian perangkat lunak 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang terdapat pada sistem 

ketika program dijalankan dengan kondisi yang berbeda-beda, sehingga software atau 

aplikasi akan menghasilkan hasil yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 

spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya. 
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1.7 Sistematika penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini berisikan tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah yang ditentukan,tujuan dan manfaat dari penelitian, metode yang digunakan, 

dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bagian ini berisikan tentang landasan teori yang digunakan dalam menyelesaikan 

masalah dalam pengembangan sistem informasi manajemen apotek. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bagian ini berisikan tahapan-tahapan penyelesaian penelitian, dari analisis kebutuhan 

I/O (Input atau Output) sistem sampai dengan perancangan sistem. 

  

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Pada bagian ini berisikan hasil implementasi dari analisis kebutuhan yang telah direncanakan 

serta hasil pengujian dari sistem yang telah diimplementasikan. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian ini merupakan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian serta saran yang 

merupakan perbaikan pengembangan sistem kedepannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem 

Sistem adalah kumpulan dari unsur, komponen, atau variabel yang terorganisasi, saling 

berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu yang erat hubungannya satu dengan 

yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Model umum dari 

sebuah sistem yaitu terdapat input, proses, dan output (Sutabri, T., 2012).  

Menurut (Sutabri, T., 2012) karakteristik sebuah sistem yaitu sebagai berikut: 

 

a. Komponen Sistem (Components) 

Sistem terdiri dari beberapa komponen yang saling berinteraksi, yang bekerja 

sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem dapat berupa suatu 

bentuk subsistem. Setiap subsistem mempunyai ciri-ciri sistem yang melaksanakan 

fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Sistem dapat 

memiliki sistem yang lebih besar yang disebut dengan Supra sistem. 

 

b. Batasan Sistem (Boundary) 

Ruang lingkup sistem adalah daerah yang membatasi antar sistem atau sistem 

dengan lingkungan luarnya. Suatu sistem akan memungkinkan untuk memiliki 

batasan jika anggap sebagai suatu satuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan.   

  

c. Lingkungan Luar Sistem (Environment) 

Sesuatu yang ada di luar ruang lingkup atau batasan sistem yang mempengaruhi 

kerja sistem disebut dengan lingkungan luar sistem. Lingkungan luar sistem dapat 

menguntungkan dan dapat merugikan suatu sistem.  Lingkungan luar yang 

menguntungkan adalah energi bagi suatu sistem, maka lingkungan luar tersebut harus 

selalu dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus 

dikendalikan. Kalau tidak dikendalikan maka akan mengganggu kelangsungan hidup 

sistem tersebut. 

 

d. Penghubung Sistem (Interface) 

Penghubung sistem atau interface adalah sarana yang menghubungkan sistem 

dengan subsistem yang lain. Sumber daya mengalir dari subsistem satu ke subsistem 

yang lain sehingga hasil dari subsistem tersebut akan memberikan masukan ke 
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subsistem yang lain melalui penghubung. Dengan demikian, terjadi suatu 

penggabungan sistem yang membentuk satu kesatuan. 

 

e. Masukan Sistem (Input) 

Masukkan sistem adalah merupakan energi yang dimasukkan ke dalam suatu 

sistem, contohnya seperti pemeliharaan (maintenance input). Contohnya seperti di 

dalam suatu unit sistem komputer, “program” adalah maintenance input yang 

digunakan untuk mengoperasikan komputer, sedangkan “data” adalah signal input 

yang akan diolah menjadi informasi. 

 

f. Keluaran Sistem (Output) 

Hasil dari energi yang diolah dan dikelompokkan menjadi keluaran yang 

bermanfaat. Keluaran ini adalah masukan bagi subsistem yang lain. Contohnya sistem 

informasi. Keluaran yang dihasilkan adalah informasi yang dapat digunakan sebagai 

masukan untuk pengambilan keputusan atau hal lainnya yang merupakan input bagi 

subsistem lain. 

 

g. Pengolah Sistem (Process) 

Sistem memiliki suatu proses yang akan mengubah masukan menjadi keluaran. 

Contohnya sistem akuntansi. Sistem tersebut akan mengolah data transaksi menjadi 

laporan yang diperlukan pihak manajemen. 

 

h. Sasaran Sistem (Objective) 

Sistem mempunyai tujuan dan sasaran yang jelas dan bersifat deterministik. 

Apabila sistem tidak mempunyai sasaran, maka proses sistem tidak ada gunanya. 

Dikatakan berhasil suatu sistem apabila mengenai sasaran atau tujuan yang telah 

dirancang. 
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Gambar 2.1 Karakteristik sistem 

 

2.2 Sistem Rekomendasi 

Sistem rekomendasi merupakan bentuk aplikasi dari hasil pengamatan terhadap 

keinginan pelanggan dan keadaan. Maka dari itu, sistem rekomendasi membutuhkan model 

rekomendasi yang tepat agar yang direkomendasikan sesuai dengan kemauan pelanggan, 

serta mempermudah pelanggan mengambil keputusan yang tepat dalam menentukan produk 

yang akan digunakannya (McGinty dan Smyth., 2006).  

 

2.3 Reorder Point 

Reorder point adalah kondisi dimana harus dilakukan pesanan sehingga penerimaan 

material yang dipesan dapat tepat pada waktu saat persediaan di atas safety stock sama 

dengan nol (Riyanto., 2001). Oleh karena itu, diharapkan datangnya barang yang dipesan 

tidak akan melampaui waktu yang telah ditetapkan sebab akan melewati safety stock. Apabila 

pesanan yang dilakukan melewati reorder point, maka barang yang dipesan akan diterima 

setelah apotek melakukan pengambilan barang dari safety stock. Ketika menetapkan reorder 

point harus memperhatikan faktor berikut yaitu, penggunaan barang selama tenggang waktu 

mendapatkan barang (procurement lead time) dan besarnya safety stock. 

Untuk menghitung titik pemesanan ulang (reorder point) (Heizer dan Render, 2010): 

 

𝑅𝑂𝑃 = 𝐿𝑇𝐷 + 𝑆𝑆                      (2.1) 

 

Keterangan:  

ROP = Reorder Point 

LTD = lead time demand (in days) = perkiraan jumlah persediaan yang dibutuhkan atau 

dipakai selama lead time 
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SS = Safety Stock (in days) = persediaan pengaman 

 

Untuk menghitung lead time demand adalah sebagai berikut: 

 

𝐿𝑇𝐷 = 𝐿𝑇. 𝑅𝑃𝑃𝐻         (2.2) 

 

Keterangan: 

LTD = Lead Time Demand = perkiraan jumlah persediaan yang dibutuhkan atau dipakai   

selama lead time 

LT = Lead Time = Jeda waktu antara saat melakukan pemesanan sampai barang tersebut 

sampai  

RPPH = Rata-rata Penjualan Per Hari 

 

Menurut (Heizer dan Render, 2011) untuk menghitung jumlah safety stock, sebagai 

berikut: 

 

𝑆𝑆 = (𝑃𝐻𝑇. 𝐿𝑇𝑇) − (𝑅𝑃𝐻. 𝑅𝐿𝑇)         (2.3) 

 

Keterangan:  

SS = Safety stock = persediaan pengaman 

PHT = Penjualan Harian Tertinggi 

LTT = Lead Time Terlama 

RPH = Rata-rata Penjualan Harian 

RLT = Rata-rata Lead Time 

 

Adapun grafik titik pemesanan kembali seperti pada Gambar 2.2  

 

 

Gambar 2.2 Titik Pemesanan Ulang (ROP) 
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Keterangan: 

Q* adalah banyaknya pesanan optimum, dan waktu tunggu menyajikan waktu antara 

penempatan pesanan dan penerimaan pesanan. 

 

2.4 Apotek 

Menurut Kepmenkes RI No. 1332/MENKES/SK/X/2002, apotek adalah suatu tempat 

tertentu yang melakukan kegiatan kefarmasian pendistribusian perbekalan farmasi terhadap 

masyarakat. Makna dari kegiatan kefarmasian tersebut diantaranya penyediaan obat, 

penyimpanan obat, pembuatan untuk stok obat, peracikan, pendistribusian dan penyerahan 

perbekalan farmasi serta memberikan informasi terhadap masyarakat tentang perbekalan 

kefarmasian seperti obat, obat tradisional, bahan obat, kosmetik dan alat kesehatan. Tidak 

hanya melaksanakan kegiatan kefarmasian hal lain yang harus dijalankan dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan standar prosedur yang telah ditetapkan yaitu tugas pokok dan fungsi 

apotek.  

Selain itu, menurut PP 51 Tahun 2009, apotek adalah tempat atau terminal distribusi obat 

perbekalan farmasi yang diatur oleh apoteker sesuai standar dan etika kefarmasian. 

 

2.5 Penelitian Sejenis 

Berdasarkan hasil studi literatur dapat dilihat beberapa perbedaan yang merupakan acuan 

keaslian penelitian yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Sejenis 

Pengemba

ng 
Judul Platform 

Data 

Penjualan 

Data 

Pembelian 

Data 

Stock 

Obat di 

Gudang 

Cetak 

Laporan 

Struck 

Rekomen

dasi 

Pembelia

n Obat 

Reorder 

Otomati

s 

(Ristanto 

dkk., 

2017) 

Aplikasi 

Inventori 

Data Obat 

PT Hasil 

Karya 

Sejahtera 

Berbasis 

Web  

Website ✔  ✔  ✔  - - - 

(Monalisa 

dkk., 

2018) 

Rancang 

Bangun 

Sistem 

Informasi 

Inventory 

Obat pada 

Rumah 

Sakit Jiwa 

Website ✔  ✔  ✔  ✔  - - 
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Pengemba

ng 
Judul Platform 

Data 

Penjualan 

Data 

Pembelian 

Data 

Stock 

Obat di 

Gudang 

Cetak 

Laporan 

Struck 

Rekomen

dasi 

Pembelia

n Obat 

Reorder 

Otomati

s 

Tampan 

Berbasis 

Web 

(Suryadi 

dkk., 

2018) 

Rancang 

Bangun 

Sistem 

Informasi 

Persediaan 

Obat 

Berbasis 

Web di 

Apotek 

XYZ 

Website ✔  ✔  ✔  - - - 

(Arifin & 

., 2018) 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Persediaan 

Obat pada 

Apotek 

Kimia 

Farma Kota 

Ternate 

Website ✔  ✔  ✔  ✔  - 
- 

 

(Alfrinald

i, 2019) 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Apotek di 

Klinik 

Rakha 

Farma 

Website ✔  ✔  ✔  - - - 

(Rusdiant

o dkk., 

2020) 

Perancanga

n Sistem 

Informasi 

Persediaan 

Obat 

Berbasis 

Web pada 

Apotek 

Andir 

Farma 

Website ✔  ✔  ✔  - - - 

(Permana 

dkk., 

2020) 

 

Sistem 

Informasi 

Inventory 

Obat pada 

Apotek 

Tritunggal 

Farma 

Jakarta 

Desktop ✔  ✔  ✔  ✔  - - 

Tugas 

Akhir 

Sistem 

Rekomenda

si Otomatis 

Website ✔  ✔  ✔  ✔  ✔  ✔  
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Pengemba

ng 
Judul Platform 

Data 

Penjualan 

Data 

Pembelian 

Data 

Stock 

Obat di 

Gudang 

Cetak 

Laporan 

Struck 

Rekomen

dasi 

Pembelia

n Obat 

Reorder 

Otomati

s 

Pemesanan 

Obat di 

Apotek 

menggunak

an metode 

Reorder 

Point 

(Studi 

Kasus: 

Qaureen 

Farma)  

 

 

a. Aplikasi Inventori Data Obat PT Hasil Karya Sejahtera Berbasis Web 

Pada penelitian ini diharapkan dengan dibuatnya aplikasi ini semua obat yang masuk 

dan keluar gudang dapat diketahui sehingga tidak menimbulkan kesalahan bagi 

penyediaan obat nantinya. Dengan membangun sistem berbasis web dapat memudahkan 

dalam menyajikan informasi persediaan obat-obatan. Adapun fitur yang dikembangkan 

pada aplikasi ini sebagai berikut: 

1. Tampilan login 

2. Halaman utama admin: terdapat data barang, data barang masuk, data barang 

keluar, data satuan, dan data supplier. 

3. Menu data barang: menampilkan, merubah, menghapus dan menambah data   

barang 

4. Menu data barang masuk: menampilkan, merubah, menambah dan menghapus data 

barang masuk. 

5. Menu data barang keluar: menampilkan, menambah, merubah dan menghapus data 

barang keluar. 

6. Menu data satuan: menampilkan, menambah, merubah dan menghapus data satuan. 

7. Menu supplier: menampilkan data supplier. 

8. Menu user: menampilkan, merubah, menambah dan menghapus menu data user. 

 

b. Rancang Bangun Sistem Informasi Inventory Obat Pada Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Berbasis Web. Sistem informasi ini memiliki beberapa tampilan sebagai berikut: 

1. Tampilan login dan level login 

2. Halaman kelola user 
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3. Halaman data obat: pegawai dapat melihat data obat seperti nama, harga satuan dan 

status barang tersedia apa tidak. 

4. Halaman penjualan: menampilkan tanggal pembelian, nama obat, jumlah, harga 

dan total penjualan serta pegawai bisa mencetak resi jumlah, harga, total penjualan 

dan pegawai bisa mencetak resi penjualan dan menambahkan data obat penjualan. 

5. Halaman data stok obat: menampilkan data stok obat yang tersedia, peringatan obat 

harus dipesan dan obat yang kedaluwarsaarsa serta pegawai dapat mencetak dan 

menambah data obat. 

6. Halaman pemesanan: menampilkan tanggal, nama obat, jumlah obat, harga, total 

dan status pemesanan. 

7. Konfirmasi pesanan dan faktur: menampilkan pesanan yang sudah selesai 

dikonfirmasi oleh pihak Supplier dan akan dikirim ke Rumah Sakit Jiwa Tampan 

beserta faktur yang telah dicetak. 

 

c. Rancang Bangun Sistem Informasi Persediaan Obat Berbasis Web di Apotek XYZ, pada 

penelitian ini memiliki beberapa fitur sebagai berikut: 

1. Form login 

2. Form halaman utama 

3. Form data obat 

4. Form data jenis obat 

5. Form data obat masuk 

6. Form data obat keluar 

7. Form data pegawai 

 

d. Sistem Informasi Manajemen Persediaan Obat pada Apotek Kimia Farma Kota Ternate, 

pada penelitian ini memiliki beberapa fitur sebagai berikut: 

1. Data user 

2. Halaman jenis obat 

3. Halaman menu data obat 

4. Halaman menu data obat masuk 

5. Halaman menu data obat keluar 

6. Halaman cetak laporan stok 

e. Sistem Informasi manajemen Apotek di Klinik Rakha Farma, pada penelitian ini 

memiliki beberapa fitur sebagai berikut: 
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1. Kasir  

2. Kelola pembelian 

3. Kelola obat 

4. Kelola supplier 

5. Tambah obat 

6. Laporan penjualan 

7. Laporan pembelian 

8. Laporan stok obat 

9. Kelola apoteker 

10. Cek FSN (Fast Slow Non-moving)/perputaran penjualan obat 

11. Perencanaan stok dengan metode Simple Moving Average 

 

f. Perancangan Sistem Informasi Persediaan Obat Berbasis Web pada Apotek Andir Farma, 

pada penelitian ini memiliki beberapa tampilan sebagai berikut: 

1. Tampilan login 

2. Tampilan halaman utama 

3. Tampilan halaman input data obat 

4. Tampilan input supplier 

5. Tampilan input obat keluar 

6. Tampilan per jenis obat 

7. Tampilan laporan per jenis obat 

 

g. Sistem Informasi Inventory Obat pada Apotek Tritunggal Farma Jakarta, pada penelitian 

ini memiliki beberapa tampilan sebagai berikut: 

1. Tampilan login 

2. Tampilan menu utama 

3. Tampilan form data obat 

4. Tampilan form transaksi order 

5. Tampilan form transaksi penerimaan 

6. Tampilan form laporan transaksi order 

7. Tampilan form ganti password 

8. Tampilan form backup data 

 

h. Sistem Rekomendasi Otomatis Pemesanan Obat di Apotek menggunakan metode 

Reorder Point (Studi Kasus: Qaureen Farma), pada penelitian ini mengembangkan 
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sistem rekomendasi otomatis tentang persediaan obat pada Apotek Qaureen Farma. Hal 

ini dilakukan karena pada apotek tersebut, catatan persediaan obat yang tersedia masih 

dilakukan secara manual. Adapun fitur pada sistem ini sebagai berikut: 

1. Fitur penjualan 

2. Fitur pembelian 

3. Fitur data stok obat di gudang 

4. Fitur cetak laporan setruk 

5. Fitur rekomendasi pembelian obat 

6. Fitur reorder otomatis 

 

Pada sistem yang dibangun terdapat notifikasi tentang rekomendasi obat yang 

persediaannya berada dibawah Reorder Point (ROP) dan merupakan acuan keaslian 

penelitian yang membedakan dengan peneliti lain. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Pada Tugas Akhir (TA) ini melakukan pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan 3 

(tiga) cara yaitu: 

 

1. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dengan Trysnah Yuyun Pratma Sari S.Si.,Apt sebagai 

pemilik/apoteker Apotek Qaureen Farma. Dalam wawancara ini membahas tentang 

masalah yang dihadapi oleh pemilik apotek dan karyawannya dalam memanajemen obat-

obatan yang masih bersifat manual dan analisis kebutuhan sistem yang akan dibuat. 

Adapun hasil yang didapatkan yaitu berupa faktur pembelian obat, surat pesanan barang 

dan laporan stok obat seperti pada Gambar 3.1, 3.2, dan 3.3 

 

Gambar 3.1 Faktur Pembelian Obat 
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Gambar 3.2 Surat Pesanan Barang 

 

 

Gambar 3.3 Laporan Stok Obat 
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2. Observasi  

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan berdasarkan 

objek yang diteliti secara langsung yaitu Apotek Qaureen Farma. 

 

3. Studi pustaka 

Tahapan ini ini dilakukan dengan mencari informasi yang mendukung yaitu berupa 

literatur-literatur yang berhubungan dengan sistem yang dibuat. 

 

3.2 Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Pada Tugas Akhir (TA) ini melakukan pengembangan perangkat lunak dengan tahapan 

sebagai berikut: 

 

3.2.1 Analisis Sistem 

Tahap ini dilakukan untuk mengolah data yang diperoleh dan mengelompokkan 

sesuai dengan kebutuhan perancangan berupa kebutuhan masukan, kebutuhan proses 

dan kebutuhan keluaran yang sesuai dengan proses bisnis. 

 

3.2.1.1 Analisis Kebutuhan Masukan  

Hasil analisis kebutuhan masukan diperoleh dari wawancara yang 

dilakukan dengan  Trysnah Yuyun Pratma Sari S.Si.,Apt sebagai pemilik dan 

apoteker Apotek Qaureen Farma. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Pemilik/Apoteker  

a. Data akun: nama, username, password, dan level 

b. Data login berupa username dan password  

c. Data obat yang habis 

d. Data obat kedaluwarsa 

e. Data obat berdasarkan hitungan reorder point yang menampilkan 

rekomendasi pembelian obat  

f. Notifikasi dari obat yang habis dan kedaluwarsa 

 

2. Karyawan 

a. Data login berupa username dan password  

b. Data obat : kode obat, nama obat, penyimpanan, stok, unit, kategori, 

tanggal kedaluwarsa, harga beli, harga jual, dan supplier. 

c. Data kategori: nama kategori dan deskripsi 
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d. Data unit: nama unit 

e. Data supplier: nama supplier, alamat, dan nomor telepon 

f. Data penjualan : nomor referensi, nama user, nama pembeli, tanggal 

transaksi, obat yang dijual, jumlah, dan setruk 

g. Data pembelian: nomor referensi, nama user, nama supplier, tanggal 

transaksi, obat yang dibeli, jumlah, dan setruk 

 

3.2.1.2 Analisis Kebutuhan Proses 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan input diperoleh proses-proses untuk 

penelitian pada sistem ini. 

1. Pemilik/Apoteker 

a. Proses login  

b. Proses kelola data user 

c. Proses melihat obat 

d. Proses melihat obat kedaluwarsa 

e. Proses melihat obat habis 

f. Proses kelola kategori obat 

g. Proses kelola unit obat 

h. Proses kelola supplier 

i. Proses kelola penjualan  

j. Proses kelola pembelian 

k. Proses melihat laporan  

l. Proses cetak laporan 

m. Proses melihat rekomendasi pembelian obat berdasarkan reorder point 

n. Proses notifikasi stok obat habis 

o. Proses notifikasi obat kdaluarsa 

p. Proses setting 

 

2. Karyawan 

a. Proses login  

b. Proses kelola data obat 

c. Proses melihat data obat 

d. Proses melihat obat habis  

e. Proses melihat obat kedaluwarsa 
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f. Proses melihat notifikasi obat kedaluwarsa 

g. Proses melihat notifikasi stok obat habis 

h. Proses kelola kategori obat 

i. Proses kelola unit obat  

j. Proses kelola data supplier 

k. Proses kelola penjualan 

l. Proses kelola pembelian 

m. Proses melihat rekomendasi pembelian obat berdasarkan reorder point 

 

3.2.1.3 Analisis Kebutuhan Keluaran 

1. Pemilik/Apoteker 

a. Informasi data user 

b. Informasi obat 

c. Informasi obat habis  

d. Informasi obat kedaluwarsa 

e. Informasi kategori obat 

f. Informasi unit obat 

g. Informasi supplier 

h. Informasi penjualan 

i. Informasi pembelian  

j. Informasi grafik penghasilan  

k. Informasi rekomendasi pembelian obat berdasarkan reorder point 

 

2. Karyawan  

a. Informasi obat 

b. Informasi obat habis  

c. Informasi obat kedaluwarsa 

d. Informasi kategori obat 

e. Informasi unit obat 

f. Informasi supplier 

g. Informasi penjualan 

h. Informasi pembelian  

i. Informasi rekomendasi pembelian obat berdasarkan reorder point 
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3.2.1.4 Analisis Kebutuhan Antarmuka 

Analisis kebutuhan antarmuka dilakukan untuk menentukan halaman yang 

sesuai untuk penelitian ini sebagai berikut: 

1. Halaman Pemilik/Apoteker  

a. Halaman login  

b. Halaman dashboard  

c. Halaman kelola obat  

d. Halaman data obat habis 

e. Halaman data obat kedaluwarsa 

f. Halaman kelola kategori obat 

g. Halaman kelola unit obat 

h. Halaman kelola supplier  

i. Halaman kelola penjualan 

j. Halaman kelola pembelian 

k. Halaman laporan 

l. Halaman kelola user 

m. halaman setting 

 

2. Halaman karyawan 

a. Halaman login  

b. Halaman dashboard  

c. Halaman kelola data obat  

d. Halaman data obat habis 

e. Halaman data obat kedaluwarsa 

f. Halaman kelola kategori obat  

g. Halaman unit obat  

h. Halaman kelola supplier  

i. Halaman kelola penjualan 

j. Halaman kelola pembelian  

 

3.2.2 Desain Sistem 

Tahap perancangan sistem dilakukan agar dapat di implementasi dalam 

penelitian ini, tujuannya untuk memudahkan implementasi sistem dari data yang 

sudah dianalisis menjadi sebuah sistem 
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3.2.2.1 Use Case Diagram  

Use Case Diagram adalah suatu metode perancangan sistem yang 

berfungsi untuk menjelaskan proses yang dilakukan antara aktor dan sistem. 

 

Gambar 3.4 Use Case Diagram 

 

Pada gambar 3.4 terdapat 2 aktor yang berinteraksi dengan sistem yaitu 

pemilik/apoteker dan karyawan. Pemilik/apoteker memiliki 13 use case, dan karyawan 

mempunyai 10 use case. Berikut ada penjelasan tentang use case yang dapat dilihat pada 

tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Deskripsi Use Case 

No Use Case Deskripsi 

1 Login Adalah proses untuk dapat mengakses sistem 

yang terbagi menjadi 2 pengguna yaitu 

pemilik/apoteker dan karyawan 

2 Kelola user Adalah proses mengelola data user seperti: 

tambah user, hapus user, dan ubah user 

3 Kelola obat Adalah proses menambah data obat, mengubah 

data obat, dan menghapus data obat 

4 Kelola penjualan Adalah proses menambah penjualan, mengubah 

penjualan, mencetak struk penjualan, dan 

menghapus penjualan 

5 Kelola pembelian Adalah proses menambah pembelian, mengubah 

pembelian, verifikasi pembelian, mencetak surat 

pesanan obat, dan menghapus pembelian 

6 Lihat laporan Adalah proses untuk melihat laporan berupa  

penjualan, pembelian, daftar obat yang terjual, 

dan grafik penghasilan harian berdasarkan filter 

waktu yang diinginkan. Laporan juga dapat di 

cetak. 

7 Lihat obat habis Adalah proses melihat data obat yang habis  

8 Lihat obat kedaluwarsa Adalah proses melihat data obat yang 

kedaluwarsa  

9 Kelola supplier Adalah proses menambah supplier, mengubah 

data supplier, dan menghapus data supplier 

10 Kelola kategori Adalah proses menambah kategori obat, 

mengubah kategori obat, dan menghapus kategori 

obat 

11 Kelola unit Adalah proses menambah kategori obat, 

mengubah kategori obat, dan menghapus kategori 

obat 

12 Kelola setting Adalah proses merubah data apotek 

13 Lihat reorder point Adalah proses untuk melihat rekomendasi 

pembelian obat berdasarkan reorder point yang 

berisikan nama obat, tanggal peringatan, stok saat 

ini, reorder point, unit, tanggal pesan dan aksi. 

 

3.2.2.2 Activity Diagram  

Activity diagram adalah bentuk diagram yang berfungsi untuk menjelaskan 

alur proses sistem. 
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1. Activity Diagram Login  

Activity diagram login menjelaskan proses login dengan mengisikan 

username dan password yang akan membawa pengguna menuju halaman 

dashboard. 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Login 

 

2. Activity Diagram Kelola Obat 

Pada activity diagram ini menjelaskan tentang proses melakukan 

pengelolaan obat seperti menambah, mengubah, dan menghapus data obat. 
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Gambar 3.6 Activity Diagram Kelola Obat 
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3. Activity Diagram Kelola Penjualan 

Pada activity diagram ini menjelaskan tentang proses melakukan 

pengelolaan penjualan obat seperti menambah, mengubah dan menghapus 

penjualan, serta mencetak setruk penjualan. 

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Kelola Penjualan 
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4. Activity Diagram Kelola Pembelian 

Pada activity diagram ini menjelaskan tentang proses melakukan 

pengelolaan pembelian obat seperti menambah, mengubah, dan menghapus 

pembelian, verifikasi pembelian serta mencetak surat pesanan obat. 

 

Gambar 3.8 Activity Diagram Kelola Pembelian 
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5. Activity Diagram Laporan 

Pada activity diagram ini menjelaskan tentang proses untuk melihat 

laporan berupa  penjualan, pembelian, daftar obat yang terjual, dan grafik 

penghasilan berdasarkan filter waktu yang diinginkan serta laporan dapat 

dicetak. Laporan hanya dapat diakses oleh pemilik/apoteker. 

 

Gambar 3.9 Activity Diagram Laporan 

 

6. Activity Diagram Kelola Supplier 

Pada activity diagram ini menjelaskan tentang proses melakukan 

pengelolaan supplier seperti menambah supplier, mengubah data supplier, 

dan menghapus data supplier. 
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Gambar 3.10 Activity Diagram Kelola Supplier 

 

7. Activity Diagram Kelola Unit 

Pada activity diagram ini menjelaskan tentang proses menambah, 

mengubah, dan menghapus unit obat. 



32 

 

 

 

Gambar 3.11 Activity Diagram Kelola Unit 

 

8. Activity Diagram Kelola Kategori 

Pada activity diagram ini menjelaskan tentang proses menambah, 

mengubah, dan menghapus unit kategori. 
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Gambar 3.12 Activity Diagram Kelola Kategori 

 

9. Activity Diagram Lihat Reorder Point 

Pada activity diagram ini menjelaskan tentang proses untuk melihat 

rekomendasi pembelian obat berdasarkan reorder point 



34 

 

 

 

Gambar 3.13 Activity Diagram Lihat Reorder Point 

 

10. Activity Diagram Kelola User 

Pada activity diagram ini menjelaskan tentang proses tambah, ubah dan 

hapus user yang hanya diakses oleh pemilik/apoteker. 
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Gambar 3.14 Activity Diagram Kelola User 

 

11. Activity Diagram Lihat Obat Habis 

Pada activity diagram ini menjelaskan tentang proses untuk melihat data 

obat yang habis. 
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Gambar 3.15 Activity Diagram Lihat Obat Habis 

 

12. Activity Diagram Lihat Obat Kedaluwarsa 

Pada activity diagram ini menjelaskan tentang proses untuk melihat data 

obat yang kedaluwarsa. 

 

Gambar 3.16 Activity Diagram Lihat Obat Kedaluwarsa 

 

13. Activity Diagram Kelola Setting 

Pada activity diagram ini menjelaskan tentang proses merubah data 

apotek yang hanya dapat dilakukan oleh pemilik/apoteker. 
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Gambar 3.17 Activity Diagram Kelola Setting 

 

3.2.2.3 Rancangan Basis Data 

Perancangan basis data dibuat untuk mengetahui relasi antar data yang 

menjadi kebutuhan untuk membangun sistem. Adapun rancangan basis data dapat 

dilihat pada gambar 3.18. 
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Gambar 3.18 Rancangan Basis Data 

 

Pada gambar 3.18 menunjukkan 14 tabel yang saling berelasi yang digunakan untuk 

menyimpan data. 
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1. Struktur Tabel 

1. Table_obat 

Table_obat digunakan untuk menyimpan data obat-obatan. 

 

Tabel 3.2 Table_obat 

Kolom Type data Keterangan 

id_obat int (114) Primary Key 

kode_obat varchar (114)  

nama_obat varchar (114)  

penyimpanan varchar (114)  

stok int (114)  

id_unit varchar (114) Foreign Key 

id_kategori varchar (114) Foreign Key 

kedaluwarsa date  

harga_beli int (114)  

harga_jual int (114)  

id_pemasok varchar (114) Foreign Key 

lead_times int (11)  

pcs int (11)  

 

2. Table_penjualan 

Table_penjualan digunakan untuk menyimpan detail nota penjualan. 

 

Tabel 3.3  Table_penjualan 

Kolom  Type data Keterangan 

id_penjualan int (114) Primary Key 

ref varchar (114)  

nama_pembeli varchar (114)  

tgl_beli date  
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Kolom  Type data Keterangan 

grandtotal int (114)  

id_user int (11) Foreign Key 

jam_beli time  

kembalian int (11)  

id_status int (11)  

 

3. Table_pembelian 

Table_pembelian digunakan untuk menyimpan detail nota pembelian. 

 

Tabel 3.4 Table_pembelian 

Kolom Type data Keterangan 

id_pembelian int (114) Primary Key 

ref varchar (114)  

grandtotal int (114)  

id_pemasok varchar (114) Foreign Key 

tgl_beli date  

jam_beli time  

id_user int (11) Foreign Key 

id_status int (11)  

verifikasi int (11)  

 

4. Table_pemasok 

Table_pemasok digunakan untuk menyimpan data supplier. 

 

Tabel 3.5 Table_pemasok 

Kolom Type data Keterangan 

id_pemasok int (114) Primary Key 

nama_pemasok varchar (114)  

alamat text  
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Kolom Type data Keterangan 

telepon varchar (30)  

 

5. Table_kategori 

Table_kategori digunakan untuk menyimpan data kategori obat. 

 

Tabel 3.6 Table_kategori 

Kolom Type data Keterangan 

id_kategori int (114) Primary Key 

nama_kategori varchar (114)  

des_kategori text  

 

6. Table_unit 

Table_unit digunakan untuk menyimpan data unit obat. 

 

Tabel 3.7 Table_unit 

Kolom Type data Keterangan 

id_unit int (114) Primary Key 

unit varchar (114)  

 

7. Users 

Users digunakan untuk menyimpan data user. 

 

Tabel 3.8 Users 

Kolom Type data Keterangan 

id varchar (11) Primary Key 

ip_address varchar (45)  

username varchar (100)  

password varchar (255)  

repassword varchar (114)  

email varchar (254)  
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Kolom Type data Keterangan 

activation_selector varchar (255)  

activation_code varchar (255)  

forgotten_password_selec

tor  

varchar (255)  

forgotten_password_code varchar (255)  

forgotten_password_time int (11)  

remember_selector varchar (255)  

remember_code varchar (255)  

created_on int (11)  

last_login int (11)  

active tinyint (1)  

first_name varchar (50)  

last_name varchar (50)  

jk varchar (1)  

id_perusahaan varchar (100) Foreign Key 

phone varchar (20)  

 

8. Groups  

Groups digunakan untuk menyimpan detail level user. 

 

Tabel 3.9 Groups 

Kolom Type data Keterangan 

id mediumint (8) Primary Key 

name varchar (20)  

description varchar (100)  

 

9. User_groups 

User_groups digunakan untuk menyimpan data status level user. 
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Tabel 3.10 User_groups 

Kolom Type data Keterangan 

id int (11) Primary Key 

user_id int (11) Foreign Key 

group_id mediumint (8) Foreign Key 

 

10. Login_attempts 

Login_attempts digunakan untuk menyimpan data user yang gagal login. 

 

Tabel 3.11 Login_attempts 

Kolom Type data Keterangan 

id int (11) Primary Key 

ip_address varchar (45)  

login varchar (100)  

time int (11)  

 

11. Perusahaan 

Perusahaan digunakan untuk menyimpan data detail apotek. 

 

Tabel 3.12 Perusahaan 

Kolom Type data Keterangan 

id_perusahaan int (114) Primary Key 

kode_perusahaan varchar (114)  

nama_perusahaan varchar (114)  

alamat_perusahaan varchar (114)  

nama_pemilik varchar (114)  

no_sipa varchar (114)  

logo varchar (114)  

 

12. Table_reoder_point 

Table_reoder-point digunakan untuk menyimpan data hasil reorder point. 
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Tabel 3.13 Table_reoder_point 

Kolom Type data Keterangan 

id_reorder_point int (11) Primary Key 

id_obat int (11) Foreign Key 

jml_aman int (15)  

tgl_reorder_point date  

jml_stok_sekarang int (11)  

id_status int (11)  

 

13. Menu_to_penjualan 

Menu_to_penjualan digunakan untuk menyimpan daftar menu dalam nota 

penjualan. 

 

Tabel 3.14 Menu_to_penjualan 

Kolom Type data Keterangan 

id_menu_to_penjualan int (11) Primary Key 

id_penjualan int (11) Foreign Key 

id_obat int (11) Foreign Key 

banyak int (11)  

grandtotal int (11)  

tgl_beli date  

 

14. Menu_to_pembelian 

Menu_to_pembelian digunakan untuk menyimpan daftar menu dalam nota 

pembelian. 

 

Tabel 3.15 Menu_to_pembelian 

Kolom Type data Keterangan 

id_menu_to_pembelian int (11) Primary Key 

id_pembelian int (11) Foreign Key 
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Kolom Type data Keterangan 

id_obat int (11) Foreign Key 

banyak int (11)  

grandtotal int (11)  

tgl_beli date  

tgl_dtng date  

lead_times int (11)  

id_status int (11)  

 

3.2.2.4 Rancangan Antarmuka  

Rancangan antarmuka dilakukan untuk membuat desain awal dari sistem 

yang akan dibangun. Pada tahapan ini desain dibuat menggunakan balsamiq 

wireframes. 

 

1. Rancangan Antarmuka Login  

Pada rancangan antarmuka login akan menampilkan inputan berupa username 

dan password untuk dapat masuk kedalam sistem. 

 

Gambar 3.19 Rancangan Antarmuka Login  

 

2. Rancangan Antarmuka Dashboard 

Pada rancangan antarmuka dashboard akan menampilkan informasi seperti 

jumlah obat, jumlah kategori, jumlah unit, jumlah supplier, jumlah pembelian, 
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jumlah penjualan, jumlah obat habis, jumlah obat kedaluwarsa, dan tabel reorder 

point. 

 

Gambar 3.20 Rancangan Antarmuka Dashboard 

 

3. Rancangan Antarmuka Kelola Obat 

Pada rancangan antarmuka kelola obat akan menampilkan informasi dan aksi 

untuk mengelola obat-obatan. 

 

Gambar 3.21 Rancangan Antarmuka Kelola Obat 

 

4. Rancangan Antarmuka Tambah Obat  

Pada rancangan antarmuka tambah obat akan menampilkan form untuk 

memasukan data obat. 
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Gambar 3.22 Rancangan Antarmuka Tambah Obat  

 

5. Rancangan Antarmuka Obat Kedaluwarsa  

Pada rancangan antarmuka obat kedaluwarsa akan menampilkan informasi 

obat yang kedaluwarsa. 

 

Gambar 3.23 Rancangan Antarmuka Obat Kedaluwarsa 

 

6. Rancangan Antarmuka Obat Habis 

Pada rancangan antarmuka obat habis akan menampilkan informasi obat yang 

habis. 
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Gambar 3.24 Rancangan Antarmuka Obat Habis 

 

7. Rancangan Antarmuka Kelola User 

Pada rancangan antarmuka kelola user akan menampilkan informasi pengguna 

dan aksi untuk mengelola akun user. 

 

Gambar 3.25 Rancangan Antarmuka Kelola User 

 

8. Rancangan Antarmuka Tambah User 

Pada rancangan antarmuka tambah user akan menampilkan form untuk 

memasukan data user. 
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Gambar 3.26 Rancangan Antarmuka Tambah User 

 

9. Rancangan Antarmuka Kelola Supplier 

Pada rancangan antarmuka kelola supplier akan menampilkan informasi 

supplier dan aksi untuk mengelola data supplier. 

 

Gambar 3.27 Rancangan Antarmuka Kelola Supplier 

 

10. Rancangan Antarmuka Tambah Supplier 

Pada rancangan antarmuka tambah supplier akan menampilkan form untuk 

memasukan data supplier. 
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Gambar 3.28 Rancangan Antarmuka Tambah Supplier 

 

11. Rancangan Antarmuka Kelola Kategori 

Pada rancangan antarmuka mengelola kategori obat akan menampilkan 

informasi kategori obat dan aksi untuk mengelola kategori obat. 

 

Gambar 3.29 Rancangan Antarmuka Kelola Kategori 

 

12. Rancangan Antarmuka Tambah Kategori 

Pada rancangan antarmuka tambah kategori akan menampilkan form untuk 

memasukan kategori obat. 
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Gambar 3.30 Rancangan Antarmuka Tambah Kategori 

 

13. Rancangan Antarmuka Kelola Unit 

Pada rancangan antarmuka kelola unit akan menampilkan informasi unit obat 

dan aksi untuk mengelola unit obat. 

 

Gambar 3.31 Rancangan Antarmuka Kelola Unit 

 

14. Rancangan Antarmuka Tambah Unit 

Pada rancangan antarmuka tambah unit akan menampilkan form untuk 

memasukan unit obat. 
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Gambar 3.32 Rancangan Antarmuka Tambah Unit 

 

15. Rancangan Antarmuka Kelola Penjualan 

Pada rancangan antarmuka kelola penjualan akan menampilkan informasi 

penjualan obat dan aksi untuk mengelola penjualan. 

 

Gambar 3.33 Rancangan Antarmuka Kelola Penjualan 

 

16. Rancangan Antarmuka Tambah Penjualan 

Pada rancangan antarmuka tambah penjualan akan menampilkan detail 

penjualan berupa seperti daftar obat, form untuk nama pembeli serta form untuk 

memasukan data penjualan. 
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Gambar 3.34 Rancangan Antarmuka Tambah Penjualan 

 

17. Rancangan Antarmuka Kelola Pembelian 

Pada rancangan antarmuka kelola pembelian akan menampilkan informasi 

pembelian obat dan aksi untuk mengelola pembelian. 

 

Gambar 3.35 Rancangan Antarmuka Kelola Pembelian 

 

18. Rancangan Antarmuka Tambah Pembelian 

Pada rancangan antarmuka tambah pembelian akan menampilkan detail 

pembelian berupa seperti daftar obat, form untuk nama supplier serta form untuk 

memasukan data pembelian. 
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Gambar 3.36 Rancangan Antarmuka Tambah Pembelian 

 

19. Rancangan Antarmuka Laporan 

Pada rancangan antarmuka laporan akan menampilkan form filter waktu. 

 

Gambar 3.37 Rancangan Antarmuka Laporan  

 

20. Rancangan Antarmuka Detail Laporan 

Pada rancangan antarmuka detail laporan akan menampilkan informasi berupa 

grafik penghasilan, obat yang terjual, laporan penjualan dan laporan pembelian 

berdasarkan filter waktu yang dipilih. 
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Gambar 3.38 Rancangan Antarmuka Detail Laporan  

 

21. Rancangan Antarmuka Setting 

Pada rancangan antarmuka setting akan menampilkan informasi detail apotek. 

 

Gambar 3.39 Rancangan Antarmuka Setting 

 

3.2.3 Implementasi Sistem 

Tahap ini adalah penerjemahan rancangan yang ada pada tahap desain kedalam 

bahasa pemrograman komputer yang telah ditentukan sebelumnya. 
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3.2.4 Pengujian Sistem 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang terdapat pada 

sistem yang telah dibuat dengan melakukan pengujian black-box dan pengujian user 

acceptance test kepada Trysnah Yuyun Pratma Sari S.Si.,Apt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 

 

 

BAB IV  

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

4.1 Implementasi Sistem 

Tahapan ini merupakan implementasi sistem yang telah dibuat pada tahapan desain 

sistem. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat membantu memanajemen inventory obat 

pada apotek. Pada sistem ini memiliki dua aktor yang dapat menggunakan sistem yaitu 

pemilik atau apoteker dan karyawan. Pada Apotek Qaureen Farma terdapat berbagai kategori 

dan unit obat. Untuk kategori obat ada beberapa jenis seperti obat keras, obat bebas, obat 

psikotropika dan obat bebas terbatas. Sedangkan untuk unit obat seperti box, lusin, botol, dan 

pack. 

Berikut adalah hasil implementasi yang telah dikerjakan: 

 

4.1.1 Halaman Login 

Pada halaman login, pengguna akan memasukan data berupa username dan password 

untuk mengakses sistem sesuai rolenya masing-masing seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Halaman Login  

 

4.1.2 Halaman Dashboard 

Pada halaman dashboard menampilkan data berupa jumlah obat, jumlah kategori, 

jumlah unit, jumlah supplier, jumlah pembelian, jumlah penjualan, jumlah obat habis, jumlah 

obat kedaluwarsa, dan tabel reorder point seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Halaman Dashboard 

 

4.1.3 Halaman Kelola Obat 

Pada halaman kelola obat menampilkan informasi tentang obat dan memiliki fitur 

ubah dan hapus obat seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Halaman Kelola Obat 

 

1. Form Ubah Obat 

Pada halaman ini sistem akan menampilkan data obat yang ingin diubah berdasarkan 

data obat yang dipilih. 
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Gambar 4.4 Form Ubah Obat 

 

2. Hapus Obat 

Sistem akan menampilkan pesan “Obat berhasil di hapus”. 

 

Gambar 4.5 Hapus Obat 

 

4.1.4 Halaman Tambah Obat 

Pada halaman tambah obat akan menampilkan form untuk menambahkan data obat 

baru seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Halaman Tambah Obat 

 

4.1.5 Halaman Obat Kedaluwarsa 

Pada halaman obat kedaluwarsa menampilkan informasi tentang obat yang sudah 

kedaluwarsa seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Halaman Obat Kedaluwarsa 
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4.1.6 Halaman Obat Habis 

Pada halaman obat habis menampilkan informasi tentang obat yang sudah habis seperti 

yang dapat dilihat pada gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Halaman Obat Habis 

 

4.1.7 Halaman Kelola User 

Pada halaman kelola user menampilkan informasi tentang user dan memiliki fitur ubah 

dan hapus user yang hanya dapat diakses oleh user dengan role pemilik atau apoteker seperti 

yang dapat dilihat pada gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Halaman Kelola User 

 

1. Form Ubah User 

Pada halaman ini sistem akan menampilkan data user yang ingin diubah berdasarkan 

data user yang dipilih.  
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Gambar 4.10 Form Ubah User 

 

2. Hapus User 

Sistem akan menampilkan pesan “User berhasil di hapus”. 

 

Gambar 4.11 Hapus User 

 

4.1.8 Halaman Tambah User 

Pada halaman tambah user akan menampilkan form untuk menambahkan data user 

baru seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 Halaman Tambah User 

 

4.1.9 Halaman Kelola Supplier 

Pada halaman kelola supplier menampilkan informasi tentang supplier dan memiliki 

fitur ubah dan hapus supplier seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Halaman Kelola Supplier 

 

1. Form Ubah Supplier 

Pada halaman ini sistem akan menampilkan data supplier yang ingin diubah 

berdasarkan data supplier yang dipilih.  
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Gambar 4.14 Form Ubah Supplier 

 

2. Hapus Supplier 

Sistem akan menampilkan pesan “Supplier berhasil di hapus”. 

 

Gambar 4.15 Hapus Supplier 

 

4.1.10 Halaman Tambah Supplier 

Pada halaman tambah supplier akan menampilkan form untuk menambahkan data 

supplier baru seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Halaman Tambah Supplier 

 

4.1.11 Halaman Kelola Kategori 

Pada halaman kelola kategori menampilkan informasi tentang kategori dan memiliki 

fitur ubah dan hapus kategori seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.17.  
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Gambar 4.17 Halaman Kelola Kategori 

 

1. Form Ubah Kategori 

Pada halaman ini sistem akan menampilkan data kategori yang ingin diubah 

berdasarkan data kategori yang dipilih.  

 

Gambar 4.18 Form Ubah Kategori 

 

2. Hapus Kategori 

Sistem akan menampilkan pesan “Kategori berhasil di hapus”. 

 

Gambar 4.19 Hapus Kategori 

 

4.1.12 Halaman Tambah Kategori 

Pada halaman tambah kategori akan menampilkan form untuk menambahkan data 

kategori baru seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.20. 
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Gambar 4.20 Halaman Tambah Kategori 

 

4.1.13 Halaman Kelola Unit 

Pada halaman kelola unit menampilkan informasi tentang unit dan memiliki fitur ubah 

dan hapus unit seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.21.  

 

Gambar 4.21 Halaman Kelola Unit 

 

1. Form Ubah Unit 

Pada halaman ini sistem akan menampilkan data unit yang ingin diubah berdasarkan 

data unit yang dipilih.  

 

Gambar 4.22 Form Ubah Unit 
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2. Hapus Unit 

Sistem akan menampilkan pesan “Unit berhasil di hapus”. 

 

Gambar 4.23 Hapus Unit 

 

4.1.14 Halaman Tambah Unit 

Pada halaman tambah unit akan menampilkan form untuk menambahkan data unit 

baru seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.24. 

 

Gambar 4.24 Halaman Tambah Unit 

 

4.1.15 Halaman Kelola Penjualan 

Pada halaman kelola penjualan menampilkan informasi tentang penjualan dan 

memiliki fitur ubah dan hapus penjualan seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.25.  

 

Gambar 4.25 Halaman Kelola Penjualan 

 

1. Form Ubah Penjualan 

Pada halaman ini sistem akan menampilkan data penjualan yang ingin diubah 

berdasarkan data penjualan yang dipilih dan memiliki fitur bayar dan cetak penjualan. 
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Gambar 4.26 Form Ubah Penjualan 

 

2. Hapus Penjualan 

Sistem akan menampilkan pesan “Penjualan berhasil di hapus”. 

 

Gambar 4.27 Hapus Penjualan 

 

4.1.16 Halaman Tambah Penjualan 

Ketika user mengklik menu tambah penjualan, sistem akan membuat nomor referensi 

secara otomatis dan akan menampilkan form untuk menambahkan data penjualan baru. Pada 

halaman tambah penjualan terdapat fitur bayar dan cetak penjualan seperti yang dapat dilihat 

pada gambar 4.28. 
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Gambar 4.28 Tambah Penjualan 

 

1. Form Pembayaran  

Ketika user mengklik button bayar, sistem akan menampilkan modal proses 

pembayaran. 

 

Gambar 4.29 Form Pembayaran 

 

2. Cetak  Penjualan 

Ketika user mengklik button cetak, sistem akan menampilkan preview setruk 

penjualan. 
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Gambar 4.30 Cetak Penjualan 

 

4.1.17 Halaman Kelola Pembelian 

Pada halaman kelola pembelian menampilkan informasi tentang pembelian dan 

memiliki fitur ubah dan hapus pembelian seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.31.  

 

Gambar 4.31 Halaman Kelola Pembelian 

 

1. Form Ubah Pembelian 

Pada halaman ini sistem akan menampilkan data pembelian yang ingin diubah 

berdasarkan data pembelian yang dipilih dan memiliki fitur bayar, fitur verifikasi 

pembelian dan cetak pembelian. 
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Gambar 4.32 Form Ubah Pembelian 

 

2. Hapus Pembelian 

Sistem akan menampilkan pesan “Pembelian berhasil di hapus”. 

 

Gambar 4.33 Hapus Pembelian 

 

4.1.18 Halaman Tambah Pembelian 

User dapat melakukan pembelian secara otomatis berdasarkan reorder point ketika 

mengklik “order sekarang” atau user dapat mengklik menu tambah pembelian maka sistem 

akan membuat nomor referensi secara otomatis. Pada halaman tambah pembelian terdapat 

fitur bayar, fitur verifikasi pembelian dan cetak pembelian seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 4.34. 
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Gambar 4.34 Halaman Tambah Pembelian 

 

1. Form Pembayaran  

Ketika user mengklik button bayar, sistem akan menampilkan modal proses 

pembayaran. 

 

Gambar 4.35 Form Pembayaran 
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2. Cetak Pembelian 

Surat pesanan obat harus diverifikasi terlebih dahulu oleh pemilik atau apoteker. 

Setelah dilakukan verifikasi surat pesanan obat sudah bisa dicetak. Ketika user mengklik 

button cetak, sistem akan menampilkan preview surat pesanan obat. 

 

Gambar 4.36 Cetak Pembelian 

 

4.1.19 Halaman Laporan 

Pada halaman laporan menampilkan form filter waktu yang hanya dapat diakses oleh 

user dengan role pemilik atau apoteker seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.37. 

 

Gambar 4.37 Halaman Laporan 

 

4.1.20 Halaman Detail Laporan 

Pada halaman detail laporan menampilkan informasi berupa grafik penghasilan 

harian, obat yang terjual, laporan penjualan dan laporan pembelian berdasarkan filter waktu 
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yang dipilih dan memiliki fitur cetak laporan yang hanya dapat diakses oleh user dengan role 

pemilik atau apoteker seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.38. 

 

Gambar 4.38 Halaman Detail Laporan 

 

1. Cetak Laporan 

Ketika user mengklik button cetak, sistem akan menampilkan preview laporan. 
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Gambar 4.39 Halaman Cetak Laporan 

 

4.1.21 Halaman Setting 

Pada halaman setting akan menampilkan informasi detail apotek yang hanya dapat 

diakses oleh user dengan role pemilik atau apoteker seperti yang dapat dilihat pada gambar 

4.40. 

 

Gambar 4.40 Halaman Setting 
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4.2 Pengujian Perangkat Lunak 

Pada tahapan ini merupakan tahapan pengujian sistem. Pengujian sistem menggunakan 

metode Black-box dan User Acceptance Test (UAT) yang diujikan pada pemilik/apoteker dan 

karyawan Apotek Qaureen Farma. Adapun hasil pengujian adalah sebagai berikut: 

 

4.2.1 Black-Box 

Pengujian dengan  metode Black-box dilakukan terhadap seluruh fitur yang tersedia 

didalam sistem. Setiap fitur yang ada terdapat beberapa aktivitas kasus uji. Adapun hasil dari 

pengujian Black-box dapat dilihat pada tabel 4.1.  

 

Tabel 4.1 Pengujian Black-box 

Fitur Skenario Kode Aktivitas Keterangan 
Hasil 

Pengujian 

Sistem 

login 

Menampilkan 

halaman login 

BB-01 Memasukkan username dan 

password yang sudah 

terdaftar di dalam sistem 

Sistem akan 

mengecek 

ketersediaan user, 

jika user sudah 

terdaftar maka 

user akan dibawa 

ke halaman 

dashboard 

Sesuai 

 BB-02 Memasukkan username dan 

password yang tidak 

terdaftar di dalam sistem 

Sistem akan 

menampilkan 

pesan “Incorrect 

Login” 

Sesuai 

Kelola 

obat 

Mengubah data 

obat 

BB-03 Memasukan seluruh data 

pada field ubah obat 

Sistem akan 

menyimpannya 

ke dalam 

database dan 

akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

 BB-04 Tidak memasukan salah 

satu atau lebih data pada 

field ubah obat 

Sistem akan 

menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

Sesuai 

Menghapus data 

obat 

BB-05 Mengklik fitur hapus Sistem akan 

menghapus data 

yang dipilih dan 

akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 
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Fitur Skenario Kode Aktivitas Keterangan 
Hasil 

Pengujian 

Tambah 

obat 

 BB-06 Kode Obat: MTNLGD9445 

Nama obat: NEURALGIN 

RX 

Penyimpanan: RAK 1 

Stok: 90 

Id_unit: 3 

Id_kategori: 2 

Kedaluwarsa: 18 July 2021 

Harga beli: 75000 

Harga jual : 80000 

Lead time: 6 

Jumlah unit: 15 

Id_supplier : 2 

Sistem akan 

menyimpan data 

ke database jika 

data sudah 

dimasukan semua 

dan akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

 BB-07 Tidak memasukan salah 

satu data atau lebih pada 

field masukan 

Sistem akan 

menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

Sesuai 

Lihat 

obat 

kedaluw

arsa 

 BB-08 Klik menu obat 

kedaluwarsa 

Sistem akan 

menampilkan 

informasi obat-

obatan yang 

sudah 

kedaluwarsa, 

yang berisikan 

informasi yaitu: 

kode obat, nama 

obat, 

penyimpanan, 

stok, unit, 

kategori, 

kedaluwarsa, 

harga jual dan 

nama supplier 

Sesuai 

Lihat 

obat 

habis 

 BB-09 Kik menu obat habis Sistem akan 

menampilkan 

informasi obat-

obatan yang 

sudah habis, yang 

berisikan 

informasi yaitu: 

kode obat, nama 

obat, 

penyimpanan, 

stok, unit, 

kategori, 

kedaluwarsa, 

harga jual dan 

nama supplier 

Sesuai 
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Fitur Skenario Kode Aktivitas Keterangan 
Hasil 

Pengujian 

Kelola 

unit 

Mengubah data 

unit 

BB-10 Memasukan seluruh data 

pada field ubah unit 

Sistem akan 

menyimpannya 

ke dalam 

database dan 

akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

 BB-11 Tidak memasukan salah 

satu atau lebih data pada 

field ubah unit 

 

Sistem akan 

menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

Sesuai 

Menghapus data 

unit 

BB-12 Klik fitur hapus Sistem akan 

menghapus data 

yang dipilih dan 

akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

Tambah 

unit 

 BB-13 Memasukkan unit obat pada 

field tambah unit 

Sistem akan 

menyimpan data ke 

database jika data 

sudah dimasukan 

semua dan akan 

menampilkan pesan 

berhasil 

Sesuai 

 BB-14 Tidak memasukan salah 

satu data atau lebih pada 

field masukan 

Sistem akan 

menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

Sesuai 

Kelola 

kategori 

Mengubah data 

kategori 

BB-15 Memasukan seluruh data 

pada field ubah kategori 

Sistem akan 

menyimpannya 

ke dalam 

database dan 

akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

 BB-16 Tidak memasukan salah 

satu atau lebih data pada 

field ubah kategori 

 

Sistem akan 

menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

Sesuai 

Menghapus data 

kategori 

BB-17 Klik fitur hapus Sistem akan 

menghapus data 

yang dipilih dan 

akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 
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Fitur Skenario Kode Aktivitas Keterangan 
Hasil 

Pengujian 

Tambah 

kategori 

 BB-18 Memasukkan kategori dan 

deskripsi kategori pada field 

tambah kategori 

Sistem akan 

menyimpan data 

ke database jika 

data sudah 

dimasukan semua 

dan akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

 BB-19 Tidak memasukan salah 

satu data atau lebih pada 

field masukan 

Sistem akan 

menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

Sesuai 

Kelola 

supplier 

Mengubah data 

supplier 

BB-20 Memasukan seluruh data 

pada field ubah supplier 

Sistem akan 

menyimpannya 

ke dalam 

database dan 

akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

 BB-21 Tidak memasukan salah 

satu data pada field ubah 

supplier 

Sistem akan 

menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

Sesuai 

 

 

Menghapus data 

supplier 

BB-22 Klik fitur hapus Sistem akan 

menghapus data 

yang dipilih dan 

akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

Tambah 

supplier 

 BB-23 Memasukan nama supplier, 

alamat dan nomor 

handphone pada field 

tambah supplier 

Sistem akan 

menyimpan data 

ke database jika 

data sudah 

dimasukan semua 

dan akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

 BB-24 Tidak memasukan salah 

satu data pada field tambah 

supplier 

Sistem akan 

menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

Sesuai 

Setting Mengubah detail 

apotek 

BB-25 Memasukan seluruh data 

pada field detail apotek 

Sistem akan 

menyimpannya 

ke dalam 

database dan 

Sesuai 
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Fitur Skenario Kode Aktivitas Keterangan 
Hasil 

Pengujian 

akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

 BB-26 Tidak memasukan salah 

satu data pada field detail 

apotek 

Sistem akan 

menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

Sesuai 

 

 

Tambah 

penjuala

n 

Menampilkan 

halaman detail 

penjualan 

BB-27 Klik menu tambah 

penjualan 

Sistem akan 

secara otomatis 

membuat nomor 

referensi dan akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

  BB-28 Memasukkan nama pembeli 

dan obat yang akan dijual 

Sistem akan 

menyimpan data 

ke database jika 

data sudah 

dimasukan semua 

dan akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

Kelola 

penjuala

n 

Mengubah data 

penjualan 

BB-29 Memasukan data pada field 

ubah penjualan 

Sistem akan 

menyimpannya 

ke dalam 

database dan 

akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

 Menghapus data 

penjualan 

BB-30 Klik fitur hapus Sistem akan 

menghapus data 

yang dipilih dan 

akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

Tambah 

pembeli

an 

Menampilkan 

halaman detail 

pembelian 

BB-31 Klik menu tambah 

pembelian 

Sistem akan 

secara otomatis 

membuat nomor 

referensi dan akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

  BB-32 Memasukkan nama supplier 

dan obat yang akan dibeli 

Sistem akan 

menyimpan data 

ke database jika 

data sudah 

dimasukan semua 

Sesuai 
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Fitur Skenario Kode Aktivitas Keterangan 
Hasil 

Pengujian 

dan akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

  BB-33 Klik fitur order sekarang 

tabel reorder point 

Sistem akan 

secara otomatis 

mencatat order 

obat sesuai table 

reorder point 

pada detail 

pembelian 

Sesuai 

Kelola 

pembeli

an 

Mengubah data 

pembelian 

BB-34 Memasukan data pada field 

ubah pembelian 

Sistem akan 

menyimpannya 

ke dalam 

database dan 

akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

 Menghapus data 

pembelian 

BB-35 Klik fitur hapus Sistem akan 

menghapus data 

yang dipilih dan 

akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

Lihat 

reorder 

point 

 BB-36 Klik menu dashboard Sistem akan 

menampilkan 

informasi jumlah 

obat, jumlah 

kategori, jumlah 

unit, jumlah 

supplier, jumlah 

pembelian, 

jumlah penjualan, 

jumlah obat 

habis, jumlah 

obat kedaluwarsa, 

dan tabel reorder 

point yang nama 

obat, tanggal 

peringatan, stok 

saat ini dan 

reorder point, 

unit, tanggal 

pesan dan aksi. 

Sesuai 

Laporan  BB-37 Klik fitur laporan dan pilih 

filter waktu pada halaman 

laporan 

Sistem akan 

menyaring dan 

menampilkan 

laporan sesuai 

Sesuai 
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Fitur Skenario Kode Aktivitas Keterangan 
Hasil 

Pengujian 

dengan waktu 

yang dipilih yang 

berisikan 

informasi berupa 

grafik 

penghasilan 

harian, obat yang 

terjual, laporan 

penjualan dan 

laporan 

pembelian yang 

hanya dapat 

diakses oleh 

pemilik/apoteker 

Kelola 

user 

Mengubah data 

user 

BB-38 Memasukan seluruh data 

pada field ubah user 

Sistem akan 

menyimpannya 

ke dalam 

database dan 

akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

 BB-39 Tidak memasukan salah 

satu data pada field ubah 

user 

Sistem akan 

menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

Sesuai 

 

 

Menghapus data 

user 

BB-40 Klik fitur hapus Sistem akan 

menghapus data 

yang dipilih dan 

akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

Tambah 

user 

 BB-41 Nama depan: Chintya 

Nama belakang: Frodelin 

Username: Chintya 

Password: Chintya123 

Email: Frodelin@gmail.com 

No. Hp: 081356789045 

id_groups: 2 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Sistem akan 

menyimpan data 

ke database jika 

data sudah 

dimasukan semua 

dan akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Sesuai 

 BB-42 Tidak memasukan salah 

satu data pada field tambah 

user 

Sistem akan 

menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

Sesuai 
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4.2.2 User Acceptance Test (UAT) 

Pengujian User Acceptance Test (UAT) dilakukan dengan Trysnah Yuyun Pratma Sari, 

S.Si.,Apt sebagai pemilik atau apoteker Apotek Qaureen Farma dan karyawannya untuk 

mengetahui kesesuaian sistem yang diinginkan dan berjumlah 3 orang responden. Pengujian 

User Acceptance Test (UAT) menggunakan skala likert. Skala likert paling banyak digunakan 

dalam penelitian yang menggunakan kuesioner kepada responden untuk menentukan tingkat 

penilaian terhadap kegunaan aplikasi yang telah dibuat dimana nilai persentase dari setiap 

skala likert dapat ditunjukkan seperti pada Tabel 4.2 (Sugiyono, 2012). 

 

Tabel 4.2 Nilai Persentase Skala Likert 

Skor Likert Interval Persentase Pencapaian Pilihan 

1 0%-19,99% Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 20%-39,99% Tidak Setuju (TS) 

3 40%-59,99% Netral (N) 

4 60%-79,99% Setuju (S) 

5 80%-100% Sangat Setuju (SS) 

 

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Pengujian User Acceptance Test (UAT) 

No Pertanyaan 

Jawaban Persentase 

SS S N TS STS SS S N TS STS 

 Usefulness 

1 Sistem dapat membantu 

memanajemen obat 

menjadi efektif dalam 

mengatur persediaan obat 

2 1 0 0 0 67% 33% 0% 0% 0% 

2 Sistem membuat pekerjaan 

user lebih mudah selesai 
2 1 0 0 0 67% 33% 0% 0% 0% 

3 Sistem dapat menghemat 

waktu user dalam 

mengecek persediaan 

2 1 0 0 0 67% 33% 0% 0% 0% 

4 Sistem memenuhi 

kebutuhan user 
2 1 0 0 0 67% 33% 0% 0% 0% 
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No Pertanyaan 

Jawaban Persentase 

SS S N TS STS SS S N TS STS 

5 Sistem melakukan semua 

yang diharapkan user 
3 0 0 0 0 

100

% 
0% 0% 0% 0% 

Easy of use 

1 Sistem tidak 

rumit/sederhana 
1 2 0 0 0 33% 67% 0% 0% 0% 

2 Sistem mudah digunakan 1 2 0 0 0 33% 67% 0% 0% 0% 

3 Sistem dapat memberikan 

informasi yang jelas dan 

dapat dipahami oleh user 

2 1 0 0 0 67% 33% 0% 0% 0% 

4 User dapat menggunakan 

sistem tanpa instruksi 

tertulis 

1 2 0 0 0 33% 67% 0% 0% 0% 

5 Sistem dapat diedit/diubah 

dengan cepat dan mudah 

apabila terjadi kesalahan 

saat digunakan  

2 1 0 0 0 67% 33% 0% 0% 0% 

Easy of learning 

1 User cepat memahami 

sistem yang digunakan 
1 2 0 0 0 33% 67% 0% 0% 0% 

2 User mudah mengingat 

cara kerja sistem 
1 2 0 0 0 33% 67% 0% 0% 0% 

3 User mudah mempelajari 

penggunaan sistem 
1 2 0 0 0 33% 67% 0% 0% 0% 

4 User cepat menjadi ahli 

dalam penggunaan sistem 
1 2 0 0 0 33% 67% 0% 0% 0% 

Satisfaction 

1 User puas dengan cara 

kerja sistem 
1 2 0 0 0 33% 67% 0% 0% 0% 

2 User akan 

merekomendasikan sistem 

kepada teman 

1 2 0 0 0 33% 67% 0% 0% 0% 

3 Sistem bekerja sesuai 

dengan harapan user 
3 0 0 0 0 

100

% 
0% 0% 0% 0% 
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No Pertanyaan 

Jawaban Persentase 

SS S N TS STS SS S N TS STS 

4 Sistem sangat luar biasa  1 2 0 0 0 33% 67% 0% 0% 0% 

5 User ingin memiliki sistem 1 2 0 0 0 33% 67% 0% 0% 0% 

 

Data yang didapat di atas diolah dengan cara mengalikan setiap poin jawaban dengan 

skor likert yang sudah ditentukan seperti pada Tabel 4.2. Dari hasil perhitungan dengan 

mengalikan setiap jawaban skor yang sudah ditentukan maka didapatkan hasil seperti pada 

Tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 Data Pengujian Setelah Diolah 

No Pertanyaan 

Nilai 

Jumlah 

SSx5 Sx4 Nx3 TSx2 STSx1 

 Usefulness 

1 Sistem dapat membantu memanajemen obat 

menjadi efektif dalam mengatur persediaan 

obat 

10 4 0 0 0 14 

2 Sistem membuat pekerjaan user lebih 

mudah selesai 
10 4 0 0 0 14 

3 Sistem dapat menghemat waktu user dalam 

mengecek persediaan 
10 4 0 0 0 14 

4 Sistem memenuhi kebutuhan user 10 4 0 0 0 14 

5 Sistem melakukan semua yang diharapkan 

user 
15 0 0 0 0 15 

Easy of use 

1 Sistem tidak rumit/sederhana 5 8 0 0 0 13 

2 Sistem mudah digunakan 5 8 0 0 0 13 

3 Sistem dapat memberikan informasi yang 

jelas dan dapat dipahami oleh user 
10 4 0 0 0 14 

4 User dapat menggunakan sistem tanpa 

instruksi tertulis 
5 8 0 0 0 13 
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No Pertanyaan 

Nilai 

Jumlah 

SSx5 Sx4 Nx3 TSx2 STSx1 

5 Sistem dapat diedit/diubah dengan cepat dan 

mudah apabila terjadi kesalahan saat 

digunakan  

10 4 0 0 0 14 

Easy of learning  

1 User cepat memahami sistem yang 

digunakan 

5 8 0 0 0 13 

2 User mudah mengingat cara kerja sistem 5 8 0 0 0 13 

3 User mudah mempelajari penggunaan 

sistem 
5 8 0 0 0 13 

4 User cepat menjadi ahli dalam penggunaan 

sistem 
5 8 0 0 0 13 

Satisfaction 

1 User puas dengan cara kerja sistem 5 8 0 0 0 13 

2 User akan merekomendasikan sistem 

kepada teman 
5 8 0 0 0 13 

3 Sistem bekerja sesuai dengan harapan user 15 0 0 0 0 15 

4 Sistem sangat luar biasa  5 8 0 0 0 13 

5 User ingin memiliki sistem 5 8 0 0 0 13 

 

Analisis Pengujian User Acceptance Test (UAT) sebagai berikut: 

 

a. Usefulness 

1. Analisis pertanyaan pertama, berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

jumlah nilai dari 3 responden untuk pertanyaan pertama adalah 14. Nilai rata-

ratanya adalah 14/3 = 4,67. Persentase nilainya adalah 4,67/5 x 100 = 93%. 

2. Analisis pertanyaan kedua, nilai untuk pertanyaan kedua adalah 14. Nilai rata-

ratanya adalah 14/3 = 4,67. Persentase nilainya adalah 4,67/5 x 100 = 93%. 

3. Analisis pertanyaan ketiga, nilai untuk pertanyaan ketiga adalah 14. Nilai rata-

ratanya adalah 14/3 = 4,67. Persentase nilainya adalah 4,67/5 x 100 = 93%. 
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4. Analisis pertanyaan keempat, nilai untuk pertanyaan keempat adalah 14. Nilai 

rata-ratanya adalah 14/3 = 4,67. Persentase nilainya adalah 4,67/5 x 100 = 

93%. 

5. Analisis pertanyaan kelima, nilai untuk pertanyaan kelima adalah 15. Nilai 

rata-ratanya adalah 15/3 = 5. Persentase nilainya adalah 5/5 x 100 = 100%. 

 

b. Easy of use 

1. Analisis pertanyaan pertama, berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

jumlah nilai dari 3 responden untuk pertanyaan pertama adalah 13. Nilai rata-

ratanya adalah 13/3 = 4,33. Persentase nilainya adalah 4,33/5 x 100 = 87%. 

2. Analisis pertanyaan kedua, nilai untuk pertanyaan kedua adalah 13. Nilai rata-

ratanya adalah 13/3 = 4,33. Persentase nilainya adalah 4,33/5 x 100 = 87%. 

3. Analisis pertanyaan ketiga, nilai untuk pertanyaan ketiga adalah 14. Nilai rata-

ratanya adalah 14/3 = 4,67. Persentase nilainya adalah 4,67/5 x 100 = 93%. 

4. Analisis pertanyaan keempat, nilai untuk pertanyaan keempat adalah 13. Nilai 

rata-ratanya adalah 13/3 = 4,33. Persentase nilainya adalah 4,33/5 x 100 = 

87%. 

5. Analisis pertanyaan kelima, nilai untuk pertanyaan kelima adalah 14. Nilai 

rata-ratanya adalah 14/3 = 4,67. Persentase nilainya adalah 4,67/5 x 100 = 

93%. 

 

c. Easy of learning 

1. Analisis pertanyaan pertama, berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

jumlah nilai dari 3 responden untuk pertanyaan pertama adalah 13. Nilai rata-

ratanya adalah 13/3 = 4,33. Persentase nilainya adalah 4,33/5 x 100 = 87%. 

2. Analisis pertanyaan kedua, nilai untuk pertanyaan kedua adalah 13. Nilai rata-

ratanya adalah 13/3 = 4,33. Persentase nilainya adalah 4,33/5 x 100 = 87%. 

3. Analisis pertanyaan ketiga, nilai untuk pertanyaan ketiga adalah 13. Nilai rata-

ratanya adalah 13/3 = 4,33. Persentase nilainya adalah 4,33/5 x 100 = 87%. 

4. Analisis pertanyaan keempat, nilai untuk pertanyaan keempat adalah 13. Nilai 

rata-ratanya adalah 13/3 = 4,33. Persentase nilainya adalah 4,33/5 x 100 = 

87%. 
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d. Satisfaction 

1. Analisis pertanyaan pertama, berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

jumlah nilai dari 3 responden untuk pertanyaan pertama adalah 13. Nilai rata-

ratanya adalah 13/3 = 4,33. Persentase nilainya adalah 4,33/5 x 100 = 87%. 

2. Analisis pertanyaan kedua, nilai untuk pertanyaan kedua adalah 13. Nilai rata-

ratanya adalah 13/3 = 4,33. Persentase nilainya adalah 4,33/5 x 100 = 87%. 

3. Analisis pertanyaan ketiga, nilai untuk pertanyaan ketiga adalah 15. Nilai rata-

ratanya adalah 15/3 = 5. Persentase nilainya adalah 5/5 x 100 = 100%. 

4. Analisis pertanyaan keempat, nilai untuk pertanyaan keempat adalah 13. Nilai 

rata-ratanya adalah 13/3 = 4,33. Persentase nilainya adalah 4,33/5 x 100 = 

87%. 

5. Analisis pertanyaan kelima, nilai untuk pertanyaan kelima adalah 13. Nilai 

rata-ratanya adalah 13/3 = 4,33. Persentase nilainya adalah 4,33/5 x 100 = 

87%. 

 

Berdasarkan data diatas didapatkan jumlah total persentase sebesar 1713%. Jumlah 

total persentase tersebut dirata-rata untuk menentukan tingkat penerimaan responden 

terhadap aplikasi yang telah dibuat. Menurut (Sugiyono, 2012) rata-rata interval persentase 

didapat dengan persamaan sebagai berikut: 

 

𝑃𝑅𝑅 =
𝐽𝑇𝑃

𝐽𝑃
               (4.1) 

 

Keterangan: 

PRR = Persentase rata-rata 

JTP = Jumlah total persentase  

JP = Jumlah pertanyaan 

 

Berdasarkan Persamaan 4.1 diperoleh persentase rata-rata sebesar 90% sehingga nilai 

tersebut masuk dalam interval 80-100% pada skala likert yang menunjukkan bahwa 

penerimaan user pada aplikasi sistem rekomendasi otomatis pembelian obat termasuk dalam 

kategori sangat setuju maka dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibuat dapat berfungsi 

sebagaimana yang diinginkan tanpa ada masalah. Sehingga, fungsionalitas sistem dapat 

berjalan dengan lancar dan sesuai dengan harapan awal sebelum sistem dibuat. 
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Perlu digarisbawahi bahwa evaluasi di atas dilakukan pada Apotek Qaureen Farma 

yang mungkin memiliki karakteristik tertentu seperti lokasi, kebutuhan pasar, dan 

sebagainya. Kondisi-kondisi semacam ini mungkin saja akan berbeda dengan apotek-apotek 

lain, sehingga hasil evaluasi di atas tidak dapat digeneralisasi begitu saja untuk semua apotek 

dan perlu digunakan dengan bijak, memerhatikan kemungkinan perbedaan karakteristik yang 

ada. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Kesimpulan 

Sistem Rekomendasi Otomatis Pemesanan Obat menggunakan Metode Reorder Point 

(ROP) ini dikembangkan untuk Apotek Qaureen Farma. Apotek memiliki  standar 

penjualan  produk obat-obatan, proses penjualan ini terdapat item produk dengan berbagai 

kategori dan unit, sehingga memungkinkan terjadinya proses penjualan yang perlu 

penambahan  dalam waktu dekat supaya tidak sampai stok kosong. Pada penelitian ini 

menggunakan metode reorder point memudahkan manajemen dalam menghitung kapan 

waktu yang tepat agar apotek dapat melakukan pemesanan barang atau obat kembali sehingga 

tidak terjadi kekosongan stok dan kesalahan dalam menentukan jumlah barang yang akan 

dipesan  kepada supplier obat. Aplikasi ini memiliki fitur rekomendasi pembelian obat dan 

fitur reorder otomatis. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan metode 

Black Box didapatkan bahwa sistem ini telah berjalan sesuai dengan fungsi dan kebutuhan 

apotek dengan persentase hasil 100%. Pengujian dengan User Acceptance Test 

(UAT)  kepada responden Trysnah Yuyun Pratma Sari, S.Si.,Apt sebagai pemilik atau 

apoteker dan  karyawannya diperoleh hasil 90%.  Berdasarkan pengujian tersebut maka 

didapatkan informasi bahwa dari segi kemudahan penggunaan sistem diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 89,4%, dari segi kemudahan mempelajari sistem diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 87%, dari segi kegunaan sistem diperoleh rata-rata persentase 94,4%, dari 

segi kepuasan terhadap sistem diperoleh rata-rata persentase sebesar 89,6%, maka 

disimpulkan bahwa sistem dapat digunakan dan memudahkan user dalam memanajemen obat 

yang tersedia. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari analisis, desain, implementasi serta pengujian yang telah 

dilakukan terdapat beberapa saran untuk penelitian ini dan bisa dikembangkan lagi untuk di 

kemudian hari. Adapun sarannya yaitu menambahkan fitur import file dari excel. 
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